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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 JenisPenditian dan Sumber Data

311

312

Jenis Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuatiti
Penelitian ini membatasi pada permasalahan penga@Mm
sebagai variabel independen, dan keputusan pasibagai
variabel dependen. Objek dalam penelitian ini ddatasien
Rumah Sakit Islam (RSI) Kendal karena peneliti re@rdalam
perkembangannya, Rumah Sakit Islam Kendal telahgaiami
pertambahan jumlah pasien dari tahun ke tahun delpga.
Data Primer

Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melaluiimpdrantara),
data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneiitiuk
menjawab pertanyaan peneliti

Data primer juga merupakan data yang diperoleh dari
sumber pertama baik dari individu atau perseorarsggerti hasil
wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang lddakukan
oleh penelitt Data pokok yang langsung berkaitan dengan

kebutuhan analisis dalam penelitian ini. Data prinsecara

! Husein UmarRiset Sumber Daya Manusidakarta: Gramedia Pustaka Utama,

1997, h. 99.



34

langsung pada objek penelitian melalui penelitegpahgan, yang
diperoleh dengan melakukan wawancara langsung depasien
pada Rumah Sakit Islam Kendal, dan juga melaluigisém
kuesioner terhadap pasien Rumah Sakit Islam Kendal.

3.1.3 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telafaldiol

lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak penguingata primer
oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-talialiadiagram-
diagram? Data pendukung yang sifathya memperkuat hasil
analisis. Data sekunder diperoleh melalui penelikepustakaan
pada sumber-sumber yang terkait dengan objek pianelAdapun
data sekunder dalam penelitian berupa data lapdedel-tabel
pembantu dalam proses penelitian pada Rumah Sakamnl

Kendal.

3.2 Populas dan Sampel Penelitian
321 Populas
Populasi adalah suatu keseluruhan yang diperhasian
dibicarakan, yang daripadanya ingin diperoleh imfasi atau data
atau kumpulan dari objek yang akan ditélitPopulasi yang akan
dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah selup#sien pada

Rumah Sakit Islam Kendal yang berjumlah 425 oraasjen.

?bid. h. 100.
% Tarsis TarmudjiStatistik Dunia Usahayogyakarta: Liberty, 1988, h. 9.
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322  Sampd

Sampel adalah sebagian populasi yang diamati dag ya
digunakan sebagai dasar untuk membuat kesimpulanmum
tersebuf. Sampel penelitian adalah sebagian dari wakil mmul
yang diteliti®> Lebih lanjut arikunto memaparkan apabila populasi
lebih dari 100, maka boleh di ambil sampel. Karbahini tidak
mungkin peneliti mempelajari semua yang ada padaulpsi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan ,waldka
peneliti dapat menggunakan sampel yang dapat diil achaipi
Populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil darpplasi harus
betul-betul reprensentative (mewakfli).

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebes#r 1
dari jumlah populasi sebanyak 425 orang pasieng@eemikian
dapat ditentukan sampel sebagai berikut:

15% x 425 = 63,75 yang dibulatkan menjadi 64 ozegjen.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data ydibgtuhkan

dalam penelitian ini adalah :

*Ibid. h. 10.

®> M. Burhan bunginMetodoogi Penelitian Kuantitatif Jakarta: Prenada Media Groub,
2005 h. 101.

® SugiyonoOp Cit, h. 80
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331 Wawancara (interview)

Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mgkajokan
pertanyaan-pertanyaan pada para respohdewawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabielii ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan pelamzsa
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti mgiengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jurdapandennya
lebih sedikit/kecif Dalam hal ini yakni wawancara langsung pada
pasien Rumah Sakit Islam Kendal.

3.3.2 Kuesioner (angket)

Angket/kuesioner adalah daftar pertanyaan yang
didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikertiken atau dapat
juga dijawab di bawah pengawasan penelifintuk memudahkan
dalam menganalisis data, maka variabel yang digamakukur
dengan mempergunakan model skala 5 tinghkiéerf) yang
memungkinkan konsumen dapat menjawab pertanyaarsetap
butir yang di dalamnya menguraikan dimertsital quality
managementdan keputusan pasien memilih pelayanan kesehatan
di Rumah Sakit Islam Kendal dengan bentuk penilaabagai

berikut;

7 Joko Subagyayletode Penelitian Dalam Teori dan Praktdlakarta: PT Rineka Cipta,
cet. ke-2, 1997, h. 39.
8 Sugiyono,Op Cit, h. 137.

° S. NasutionMetode Researcllakarta; Bumi Aksara, cet. ke-11, 2009, h. 128.
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Tabd 3.1: Skor Jawaban

No Pilihan Jawaban Nilai
1 SS = Sangat Setuju 5
2 S = Setuju 4
3 N = Netral 3
4 TS =Tidak Setuju 2
5 STS = Sangat Tidak Setuju |1

3.33 Observas
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dgjgjala-gejala
psikis untuk kemudian dilakukan pencacatarDalam hal ini
penulis mengadakan pengamatan secara langsungldprio®jek
yang akan diteliti, yaitu Rumah Sakit Islam Kendal.
3.34  Dokumentasi
Dokumentasi adalah sarana pembantu peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi dengan cara memaaat-
surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan ierkeébijakan
tertentu dan bahan-bahan tulisan lainhlydalam metode ini
penulis meneliti dokumen-dokumen dan bahan tulgsmn Rumah
Sakit Islam serta sumber-sumber lain yang berhudnurdengan

penelitian.

1% 3oko SubagydQp Cit.,h. 63.
Jonathan Sarwondjetode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatify ogyakarta: Graha
limu, 2006, h. 225.



3.4

38

Identifikas Variabel Pendlitian

34.1

34.2

Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. iaael yang
terdapat dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas (x) yaitu variabel yang mempengaruhi
Variabel bebas dalam penelitian ini adaladtal quality
management

b. Variabel terikat (y) yaitu variabel yang dipengaruieh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitianadalah
keputusan pasien memilih pelayanan kesehatan diaRum
Sakit Islam Kendal.

Definisi operasional variabel

Variabel harus didefinisikan secara operasinal dgaih
mudah dicari hubungannya antara satu variabel delaganya dan
pengukurannya. Operasional variabel bermanfaat kunti)
engidentifikasi kriteria yang dapat diobservasi gasedang
didefinisikan, 2) Menunjukan bahwa suatu konsepu abhjek
mungkin mempunyai lebih dari satu definisi operaalo 3)
mengetahui ahwa definisi operasional bersifat wakam situasi

dimana definisi tersebut harus digunakan.

2 1bid, h. 67.
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Yang dimaksud definisi operasioanal ialah suatunsef
yang didasarkan pada karakteristik yang dapat drehsi dari apa
yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep Yyeemgpa
konstruk dengan kata-kata yang menggambarka perikiau
gejala yang dapat diamati yang dapat diuji dan ntlitean
kebenarannya oleh orang Idh.

Definisi operasional berisikan indikator dari suaariabel
yang memungkinkan peneliti mengumpulkan data secsewvan
sehingga dari masing-masing variabel tersebut lédiarah dan
sesuai dengan metode pengukuran yang telah dirakenan
Operasional masing-masing variabel adalah sebagiuily

1. Total quality managementdiukur dengan kuesioner yang
menentukan faktor sebagai berikut: (a) Fokus pada
pelanggan; (b) Pembangunan infrastruktur dan sarana
prasarana; (c) Pengembangan SDM; (d) Pengembangan
manajemen

2. Keputusan pasien memilih pelayanan kesehatan, diuku
dengan kuesioner yang menentukan faktor sebagiuber
(a) Faktor budaya (b) Faktor sosial (c) Faktor gulib(d)

Faktor psikologi

13 1bid, h. 62.
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3.5 Metode Analisis Data
Di dalam penelitian ini ada beberapa analisis ygiggnakan untuk
mengetahui pengarubtal quality managemerfif QM) terhadap keputusan
pasien memilih pelayanan kesehatan. Metode andkdas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
351 Metode Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif mengacu pada transformasi data
mentah ke dalam suatu bentuk yang akan membuatgoandbih
mudah memahami dan menafsirkan maksud dari dataastgka
yang ditampilkan. Kegunaan utama statistik desikrigkah untuk
menggambarkan jawaban-jawaban observasi. Yang sekmdi
dalamnya diantaranya ialah rata-rtantuk mengetahui data
responden, terlebih dahulu peneliti mencari datseteuit dengan
metode survei. Untuk mengetahui secara tepat tingkia-rata
dapat menjumlahkan semua nilai kemudian dibagi aeng

banyaknya individu. Adapun rumusnya sebagai béerikut

L
M=—
h.'

Keterangan:

Dimana M = mean, x = jumlah nilai, dan N = jumlaldividu.

% Ibid, h. 138.
15 Ibid, h. 140.
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3.5.2 Uji Validitasdan Reliabilitas
3.5.2.1 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesiorf®r Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mamp
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Jadi, validitas adalah mengagakah
pertanyaan dalam kuesioner yang sudah dibuat betul-
dapat mengukur apa yang hendak diukur.

Uji validitas dapat dilakukan  dengan
membandingkan nilar hitung dengan r tabel untuk
degree of freedonfdf) = n — 2, dalam hal ini n adalah
jumlah sampel. Suatu indikator dikatakan valid apadif
=n-2=64-2=62dan= 0,05 maka r tabel = 0,246
dengan ketentudh:

Hasil hitung > kapel(0,246) = valid

Hasil hitung < kapel(0,246) = tidak valid

Hasil validitas dapat dilihat padautput Alpha
Cronbachpada kolonCorrected Item- Total Correlation.
Bandingkan nilai Correlated Item- Total Correlation

dengan hasil perhitungan r tabel. Jika r hitungabel dan

% Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPS8adan Penerbit

Universitas Diponegoro Semarang. 2005, h. 45.
Ibid, h. 45.
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nilai positif, maka butir pernyataan atau indikatersebut
dinyatakan valid.
3.5.2.2 Uji Reliabilitas
Realibilitas sebenarnya adalah alat untuk

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikaar d
variabel atau konstrdk Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang tephada
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari wéktu
waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan @eng
(dua) cara yaitu Repeated Measure (pengukuran ulang
dan One Shot (Pengukuran sekali saja), dalam peneli
ini akan digunakan car@ne shatDisini pengukurannya
hanya sekali saja dan kemudian hasilnya dibandmgka
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan, alat untuk mengukur reliabilita
adalahAlpha Cronbach.

Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila :

Hasil Alpha Cronbach> 0,60 = reliabel

Hasil Alpha Cronbach< 0,60 = tidak reliable

3.5.3 Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksirihgsi

data dalam suatu variabel yang akan digunakan dptamelitian.

18 bid, h. 41.
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Data yang baik dan layak untuk membuktikan modedi@ho

penelitian tersebut adalah data yang memiliki s normal. Uji

normalitas data adalah pengujian untuk mengetapakah data

atau variabel yang dipakai terdistribusi secaramabr Apabila

variabel yang dipakai terdistribusi secara normahelitian dapat

dilanjutkan. Dengan nilai hasil test normalitasiteldari 0,05

(p>0,05) bisa dikatakan normal.

AnalisisRegres Sederhana

Untuk menganalisis data dalam penelitian skripsi in

digunakan analisis regresi, untuk mengetahui adagkamgaruh

yang signifikan padatotal quality manajemen(tgm) terhadap

keputusan pasien memilih pelayanan kesehatan dildRSn

Kendal. Adapun rumus yang digunakan untuk

persamaan garis regresi yaitu :

Y =a+bX
Keterangan :

X : variabel bebas
Y : variabel terikat

a,b : koefisien korelasi

lv 1."\' \-'.- l

2 ) x)( T xy)
a=

Y x“ |—-
niXx*-(Tx)?

nXxy— (Zx)(Zy)
nXx?— (2 x)>?

b=

193, SuprantoStatistik,Jakarta: Erlanggd 998, h. 218.

mengpitun
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b adalah koefisien arah regresi linier yang digamakuntuk
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untu&psperubahan
variabel X sebesar satu unit. Jika b positif malajadi
pertambahan dan jika b negatif maka terjadi peramuatau
pengurangaf’
354.1Uji T
Menunjukkan nilai signifikan dari tiap-tiap
koefisien regresi terhadap kenyataan yang ada. kadmng
langkah:
1. Menentukan hipotesis nihil dan alternatif.
HO: u = 0 (tidak ada pengaruh yang signifikan antara
total quality managemengerhadap keputusan pasien
memilih pelayanan kesehatan).
H1: u # 0 (ada pengaruh yang signifikan antantal
quality managementterhadap keputusan pasien
memilih pelayanan kesehatan).
2. Menentukan level of significané.= 0, 05)
3. Menentukan kriteria pengujian
HO diterima bila t-tabel < t-hitung < t-tabel
HO ditolak bila t-hitung > t-tabel atau t-hitung-<-

tabel

% SudjanaMetoda StatistikaBandung, 1992, h. 314



45

4. Perhitungan nilai t

Dimana:

B = Koefisien regresi

Sbl = standar error koefisien regresi

5. Kesimpulan

Dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel

dapat diketahui pengaruh antaratal quality

managementterhadap keputusan pasien memilih

pelayanan kesehatan.

3.5.4.2 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (8 pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (tidak Bebas
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol damuZ
Nilai R* yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen (bebas) dalam menjelaskan variasi \&riab
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati safrtb
variabel-variabel independen memberikan hampir semu
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.
Koefisien determinasi ini menentukan besar

hubungan variabel terikat yang dapat dijelaskarh ole

2L Algifari, Analisis RegresiYogyakarta: BPFE UGM, 2000, h. 45.
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variabel bebas dengan adanya regresi linier Y #tas
Menurut Sudjana besarnya koefisien determinasaridic

dengan rumus?

.= b{nz Xy —(Z X)(Z y)}
> v - y)

Dari koefisien determinasi dapat diketahui berapaab

kontribusi variabel X terhadap variabel Y.

Dalam analisis ini digunakan analisis regresi. sl
regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah adgap#m atau
tidak antaratotal quality managementiengan keputusan pasien
memilih pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Islanmdik
Pengujian data dengan tes regresi sederhana akaligis dengan
menggunakan bantuan paket progam SFESB&igtical Package for

Social Science

221pid, h. 370.



